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ABSTRAK

Saputra, Dytto. 2023. Internalisasi Karakter Religius Peserta Didik Melalui
Program Demerit Dan Merit Poin Sistem Informasi Berbasis Si Brascho Di
SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: H. Khoirul Asyfiyak, S.Ag, M.Hi. Pembimbing 2:
Dr. Muhammad Sulistiono. M.Pd.
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Internalisasi karakter religius tidak bisa disamakan dengan
pendidikan lainnya, karena dalam pendidikan karakter yang menjadi
landasan adalah cara berpikir dan berperilaku seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain. Urgensi pembentukan karakter religius menjadi
perhatian lembaga pendidikan khususnya SMA Brawijaya Smart School
(BSS), karena hal tersebut sangat dibutuhkan siswa untuk menghadapi
perkembangan zaman saat ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses internalisasi karakter religius siswa melalui program
sistem informasi poin demerit dan merit berbasis Si Brascho di SMA
Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
yang mengkaji secara mendalam suatu unit (partikularitik) seperti
lingkungan sosial, kondisi individu, kondisi masyarakat, interaksi individu
dalam kelompok, kondisi lingkungan, kondisi gejolak sosial, dan
memperhatikan semua aspek penting untuk menghasilkan hasil yang
lengkap dan rinci. Hasil yang ditemukan adalah adanya perencanaan yang
meliputi: koordinasi dan evaluasi berjalan, buku pegangan siswa, program
kegiatan keagamaan, sistem informasi Si Brascho, dan pelaksanaan: rapat
koordinasi wakil ketua bidang kesiswaan dan kepala sekolah, laporan pagi,
rapat panitia, pembinaan pengawas sekolah, MPK Osis, sosialisasi,
pembiasaan budaya keagamaan, teguran/pengingat, phunisman (demerit) /
penghargaan (merit), pembinaan. Evaluasi: Faktor pendukung: 1)
Pengorganissian SDM, SDM yang masih muda-muda memiliki inovasi dan
mudah diajak kerja sama, 2) Pengadaan saran dan prasarana 3) Penciptaan
situasi yang kondusif / dukungan dari semua warga sekolah. Faktor
Penghambat: 1) Miskomunikasi, salah faham dalam memamahi tugas dan
tanggung jawab (miskomunikasi), 2) Perspektif guru yang salah, belum
100% guru / pendidik yang tidak sepenuhnya menjalankan tugasnya, 3)
PSM (Praserta Masyarakat) yang belum maksimal, Evaluasi: 1) Pendekatan,
2) Kebijakan waktu, memberikan rentan waktu pemberian poin
3) Penyempurnaan indikator kebijakan, 4) Konsistensi dalam
mengingatkan,

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




ABSTRAK

Saputra, Dytto. 2023. Internalization of Students' Religious Character
Through the Brascho-Based Information System Demerit and Merit
Points Program at Brawijaya Smart School (BSS) High School,
Malang City. Thesis. Islamic education study program. Faculty of
Islamic Religion. University Of islam. Supervisor 1: H. Khoirul
Asyfiyak, S.Ag, M.Hi. Supervisor 2: Dr. Muhammad Sulistiono.
M.Pd.
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The internalization of religious character cannot be equated
with other education, because in character education the basis is a
person's way of thinking and behaving in dealing with other people.
The urgency of forming religious character is a concern for
educational institutions, especially SMA Brawijaya Smart School
(BSS), because this is really needed by students to face current
developments. The aim of this research is to determine the process
of internalizing students' religious character through the Si Brascho-
based demerit and merit points information system program at SMA
Brawijaya Smart School (BSS) Malang City. In this research, the
researcher uses a qualitative approach with a case study type of
research that examines in depth a unit (particularistic) such as the
social environment, individual conditions, community conditions,
individual interactions in groups, environmental conditions,
conditions of social unrest, and pays attention to all important
aspects to produce results. complete and detailed results. The results
found were planning which included: ongoing coordination and
evaluation, student handbook, religious activity program, Si Brascho
information system, and implementation: coordination meeting of
vice president for student affairs and principal, morning report,
committee meeting, coaching for school supervisors, MPK Osis,
socialization, habituation to religious culture, warnings/reminders,
phunisman (demerit) / awards (merit), coaching. Evaluation:
Supporting factors: 1) Organizing human resources, young human
resources who are innovative and easy to work with, 2) Procuring
advice and infrastructure 3) Creating a conducive situation / support
from all school members. Inhibiting Factors: 1) Miscommunication,
misunderstanding in understanding duties and responsibilities
(miscommunication), 2) Wrong teacher perspective, not 100% of
teachers / educators who do not fully carry out their duties, 3) PSM
(Community Participation) which is not optimal, Evaluation: 1)
Approach, 2) Time policy, providing time frames for awarding points
3) Refinement of policy indicators, 4) Consistency in reminding.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan karakter merupakan aspek yang sangat dibutuhkan

REPOSITORY

dalam pembentukan diri peserta didik untuk menjadi manusia yang beradab

University of Islam Malang

mempuyai kepribadian yang baik dan unggul, dengan dilakukan proses
internalisasi karakter religius diharapakan kedepan dapat memberikan
pondasi yang kokoh tentang potret sosok generasi emas. Maka pendidikan
karakter sangat perlu dirumuskan, dikembangkan dan dilakukan secara
kontinyu baik oleh pemerintah, masyarakat, terlebih lembaga satuan

pendidikan.

Upaya dalam menangani era tersebut pendidikan tidak cukup
apabila hanya berfokus kepada kecerdasan intelektual saja tanpa adanya
upaya dalam meningkatkan nilai etika, karakter dan moral peserta didik.
dengan norma tersebut nantinya akan menjadi bekal untuk mereka didalam
memilah dan menentukan mana yang benar dan mana yang salah, serta
mana yang baik dan buruk menurut norma. Karakter yang dimaksud disini
adalah akhlak, watak, atau kepribadian dari peserta didik yang terbentuk
dari berbagai hasil internalisasi yang digunakan dan diyakini sebagai dasar

landasan untuk berfikir, bersikap, dan bertindak.

Internalisasi karakter religius tidak bisa disamakan dengan
pendidikan lainnya, karena dalam pendidikan karakter yang menjadi
dasarnya adalah cara berfikir, dan bersikap seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain, pendidikan karakter yang di terima peserta didik akan
mempunyai dampak kepada dirinya sendiri. Dalam proses internalisasi
karakter religius di lingkungan sekolah, guru, murid, dan tenaga
kependidikan lainnya sangat berpengaruh. Pada proses internalisasi
karakter religius dalam pendidikan diambil dari pengalaman-pengalaman
yang berhubungan langsung dengan pribadi seseorang. Oleh karena itu,
keterlibatan peserta didik secara langsung melalui kondisi, cara dan

peristiwa yang dilakukan diluar jam kelas sangat diperlukan.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Berada di zaman yang serba modern dan keterbukaan sekarang ini,
dimana era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
menjadi faktor perubahan-perubahan yang terjadi diberbagai lini kehidupan
di tengah masyarakat. Sektor lembaga pedidikan sangat berperan penting
dalam memberikan pemahaman dan pengarahan kepada peserta didik
tentang bagaimana cara berperilaku dan beretika yang baik dalam
kehidupan sehari-hari, di era keterbukaan sekarang ini membawa banyak
perubahan-perubahan baik dalam hal positif maupun negatif menjadikan
sebuah tantangan baru bagi dunia pendidikan untuk dapat membangun
karakter peserta didik, dan karakter tersebut perlu diaktualisasikan dan di
tetapkan dalam kebijakan sekolah agar tercipta kader-kader generasi bangsa

yang memiliki karakter yang sesuai dengan tuntunan agama dan bangsa.

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU
Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mecerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003).

Urgensi dalam pembentukan karakter religius menjadi perhatian
lembaga pendidikan khususnya SMA Brawijaya Smart School (BSS),
karena disana walaupun sekolahan berbasis umum akan tetapi dalam
menyikapi dan menangani persoalan akhlak, budi pekerti, sikap religius
SMA Brawijaya Smart School (BSS) sangat memperhatikan hal tersebut,
karena dilembaga tersebut lebih mengutamakan dan mengedepankan
atitude atau akhlak dibandingkan hanya persoalan akademik saja. Karena
akhlak menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
hingga Allah mengutus nabi Muhammad SAW ke dunia tidak lain untuk
menyempurnakan akhlak umat-umatnya di dunia, yaitu akhlak yang mulia.
Menanamkan sebuah pondasi akhlak yang baik kepada peserta didik

merupakan sebuah keharusan lembaga pendidikan guna untuk
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mensukseskan peserta didik untuk menjadi generasi penerus bangsa yang
baik dimasa depan. Dan menciptakan akhlak dan mental peserta didik yang
kuat, maka dibutuhkan juga karakter yang kuat. Hal ini sejalan dengan
pesan yang dimunculkan dari UU Sisdiknas tahun 2003 dimaksudkan agar
pendidikan di Indonesia tidak hanya semata membentuk insan yang cerdas,
tetapi juga berkarakter, sehingga dapat melahirkan generasi bangsa yang
tumbuh berkembang dengan karakter yang dibawa dengan nilai-nilai luhur
bangsa serta agama. Maka dalam membentuk karakter peserta didik yang
kuat, berakhlak, bertakwa dan memiliki pengetahuan yang luas guna
mengembangkan potensi diri serta hubungan sosial dalam menumbuhkan
keceradasan emosional peserta didik. Dengan memperhatikan aspek sikap
dan perilaku individu, dan tidak hanya berfokus pada peningkatan

pengetahuannya saja.

Selain itu Sekolah Menengah Atas Brawijaya Smart School (BSS)
Kota Malang memiliki target dan tujuan dalam membangun masyarakat
pembelajar bedasarkan dengan ajaran serta nilai-nilai Islam. Hal tersebut
selaras dengan visi SMA Brawijaya Smart School (BSS) yakni: “Menjadi
lembaga pendidikan unggul yang menghasilkan lulusan berkarakter
religius, nasionalisme dan smart di  tingkat global”. Misi:
“Menyelenggarakan unit satuan pendidikan menengah yang menghasilkan
lulusan berkarakter religius, nasionalisme dan smart di tingkat global.
Menyelenggarakan tata kelola pendidikan menengah yang bedasarkan pada
asas transparansi, kooperativ, kolaboratif dan koordinatif. Mengembangkan
pendidikan karakter melalui penanaman nilai dan perilaku religius,
nasionalisme dan smart. Pada poin “Religus” menjadi aspek yang benar-
benar sangat diperhatikan oleh sekolah tersebut dan erat hubungannya
dengan karakter religius. Sehingga melahirkan cendekiawan muslim dan
muslimah yang berkepribadian Islami (morally excellent), berjiwa
pemimpin (being an inspiring leader) dan berwawasan global

(internationally mindset).

SMA Brawijaya Smart School (BSS) adalah Sekolah Menengah

Atas Nasional dalam naungan Universitas Brawijaya, yang dipersiapkan
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menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) dan bertekad menghasilkan
lulusan yang berkualitas internasional yang mampu bersaing dan
berkolaborasi secara global. Untuk itu tujuan dari SMA Brawijaya Smart
School (BSS) Kota Malang adalah terciptanya budaya sekolah yang religius
melalui  kegiatan keagamaan dan pembinaan karakter, sehingga
terbentuknya sikap dan mental siswa yang matang, terciptanya kreativitas
dan keaktifan peserta didik yang mandiri, terwujudnya siswa yang peduli
terhadap sesama dan lingkungan, tercapainya pembelajaran berbasis
teknologi yang terbarukan. Dalam hal ini lembaga SMA Brawijaya Smart
School (BSS) berusaha untuk tetap mengedepankan aspek karakter religius
ditengah era keterbukaan dan kemajuan teknologi karena hal tersebut

merupakan benteng utama dalam mengarungi perubahan zaman.

Penanaman karakter religius menjadi perhatian yang nyata di SMA
Brawijaya Smart School (BSS) karena hal tersebut sangat dibutuhkan oleh
peserta didik untuk menghadapi arus perkembangan zaman. Merosotnya
sikap religius pada peserta didik disekolah merupakan dampak yang
disebabkan oleh banyaknya budaya asing yang mempunyai pengaruh buruk
terhadap perkembangan karakter religius peserta didik di era globalisai ini,
era keterbukaan dan juga perkembangan teknologi secara pesat seperti
sekarang menjadi sebuah tantangan tersendiri yang memberikan dampak
signifikan yang dapat dirasakan. Ditambah lagi pada faktor yang
mempengaruhi seperti pendampingan orang tua yang kurang, dimana diera
sekarang banyak orang tua keduanya memilih untuk berkarir dimana
keduanya sama-sama bekerja, dan hal tersebut terjadi di SMA Brawijaya
Smart School (BSS) yang berada di JI. Cipayung No.8-12, Ketawanggede,

Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur.

Faktor penyebab peserta didik di SMA Brawijaya Smart School
(BSS) memiliki kepribadian yang kurang sesuai dengan norma agama dan
sekolah dikarenakan peserta didik di sana mayoritas berangkat dari
kalangan menengah keatas, atau berasal dari keluarga yang elit, dengan rata-
rata orang tuanya baik ayah atau, ibu memilih untuk berkarir, secara

keuangan dari keluarga memang terpenuhi, akan tetapi dalam hal kasih
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sayang, pengarahan dan pendampingan mereka terhadap anak menjadi
berkurang hal tersebut memberikan dampak kepada perkembangan karakter
anaknya, seperti kurangnya kasih sayang, pendampingan, pengarahan,
pembinaan agama yang jauh akhirnya mengakibatkan dampak yang buruk

bagi perkembangan karakter anak tersebut.

Kurangnya dan hilangnya karakter religius peserta didik di SMA
Brawijaya Smart School (BSS) tentu akan memberikan dampak buruk pada
proses pendidikan yang tidak akan berjalan secara optimal, keadaan itu akan
menghambat tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan, dampaknya yang
ditimbulkan oleh peserta didik yang kurang dalam karakter religius adalah
terpuruknya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan

berbagai pelanggaran, baik itu disekolah maupun diluar sekolah.

Bedasarkan hasil observasi di SMA Brawijaya Smart School (BSS)
ditemukan beberapa hal atau perilaku peserta didik yang kurang pantas dan
tidak sesuai dengan peraturan dan norma agama yang berlaku. Peserta didik
dijumpai masih sering melakukan perilaku penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan didalam kesehariannya, seperti berbohong kepada guru,
berkata tidak sopan, berperilaku tidak sesuai dengan tuntunan agama, serta
kurang baik dalam hubungan pertemanan dilingkungan sekolah seperti acuh
tak acuh kepada teman, bersikap bodo amat karena kurangnya rasa empati
kepada sesama, dan kurangnya disiplin dalam mengerjakan sholat
berjamaah di sekolah. Hal tersebut menjadi sebuah pelanggaran, dan tidak
sesuai sebagai tahapan karakter religius yang berhubungan dengan
komponen nilai yang berkaitan dengan nilai Syariat baik berhubungan
dengan Allah (Habluminallah), dan hubungan dengan sesama makhluk /
manusia (Habluminannas), serta tidak sesuai dengan komponen nilai yang
berkaitan dengan nilai Akhlak yang didalamnya diklasifikasikan menjadi
dua yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela, dalam hal ini peserta didik
disana masih dijumpai ada yang melakukan perbuatan yang arahnya ke
akhlak kurang terpuji. Hal tersebut menjadi sebuah problem yang perlu

untuk mendapat perhatian khusus.
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Berangkat dari permasalahan tersebut dalam melakukan proses
internalisasi karakter religius dan pembinaan beberapa guru atau pendidik
merasa mengeluh karena kesusahan dan kwalahan dalam mengontrol
peserta didik yang begitu banyak disana, yang awal mula presensi dan
catatan untuk peserta didik dilakukan secara manual dan membutuhkan
waktu yang lama dan susah, hal tersebut mengakibatkan banyak peserta
didik yang lolos dan tidak terpantau oleh guru karena masih menggunakan

sistem manual.

Dalam proses internalisasi karakter religius hal tersebut tidak akan
terealisasi apabila dalam lingkungan sekolah masih terdapat banyak elemen
yang tidak baik dan kurang sesuai dengan perilaku terpuji. Apabila ingin
menciptakan peserta didik dengan karakter yang kuat, maka lembaga
pendidikan harus menjadi lembaga yang berkarakter, lembaga yang
mempunyai  sebuah visi, misi, dan tujuan yang jelas dalam
pengamplikasiannya, dengan memenuhi ketentuan tersebut lembaga

pendidikan baru bisa disebut lembaga memiliki karakter yang kuat.

SMA Brawijaya Smart School (BSS) dalam proses internalisasi
karakter religius memuculkan sebuah terobosan-terobosan baru di sekolah
dalam hal pembentukan karakter religius peserta didik, hal ini menjadi
sorotan peneliti. Berangkat dari beberapa persoalan diatas akhirnya SMA
Brawijaya Smart School (BSS) meluncurkan program demerit dan merit
poin pada sistem Si Brascho untuk penunjang dalam internalisasi karakter
religius disana, dengan harapan terciptanya keadaan kondusif yang
diinginkan agar tercapai tujuan pendidikan, dalam pembentukan karakter
religius peserta didik disekolah salah satunya dengan menerapkan sistem

poin.

Sistem poin merupakan usaha alternatif yang dilakukan pihak
sekolah sebagai upaya dalam menegakkan pembentukan karakter religius.
Sistem poin berisi beberapa jenis-jenis pelanggaran yang dilakukan peserta
didik serta tercantum konsekuensinya yang diterima serta reward yang

berupa angka-angka. Penerapan kebijakan pengurangan poin (demerit)
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sistem poin ini mencakup bentuk informasi, pemberitahuan, teguran,
peringatan dan hukuman. Serta penambahan poin (merit) poin plus sebagai
bentuk penghargaan kepada peserta didik yang telah melaksanakan norma
dan kebijakan yang sudah ditetapkan oleh sekolah dan menjadi teladan bagi
peserta didik lainnya.

Dalam Penelitian ini memilih SMA Brawijaya Smart School (BSS)
Kota Malang, sebagai tempat penelitian yang merupakan sekolah umum
tetapi sangat mengedepankan nilai spiritual atau pendidikan karakter
religius serta bertaraf internasional dengan sistem pembelajaran berbasis
religius. Sebagai objek penelitian yang memberlakukan sistem poin sebagai

solusi dalam membentuk karakter religius peserta didik disekolah.

Penerapan demerit dan merit poin pada sistem Si Brascho dalam
upaya menginternalisasi karakter religius pertama masing-masing dari 0
poin kepada semua peserta didik di awal semester. Poin tersebut akan
bertambah dan berkurang sesuai jenis pelanggaran yang dilakukan dan
semuanya memiliki ranah dan konsekuensi yang berbeda-beda. Sedangkan
penambahan poin pada aspek perilaku baik / terpuji juga sama dengan
sistem poin pelanggaran, dimana berawal dari 0 dan itu akan bertambah
apabila melakukan hal-hal yang terpuji atau mendapat prestasi sampai
mencapai pada angka 100 poin yang nantinya akan mendapatkan sebuah
penghargaan atau reward kepada peserta didik, hingga mendapatkan biaya

potongan SPP oleh pihak sekolah.

Melalui beberapa upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
SMA Brawijaya Smart School (BSS), itu merupakan bentuk keseriusan
dalam mewujudkan pendidikan karakter di Indonesia dengan meningkatkan
kepribadian, membina potensi baik jasmani dan rohani sehingga terbentuk
pribadi yang baik dan mulia. Dengan demikian karakter religius merupakan
salah satu karakter yang perlu dikembangkan dalam diri peserta didik untuk
menumbuhkan perilaku sesuai dengan ajaran agama Islam yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, dengan cara mengembangkan sistem

dalam proses pembentukan karakter religius.
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Menjawab persoalan tersebut dan menjadi salah satu pendukung
terwujudnya core value yaitu dengan terbentukya program demerit dan
merit poin dengan menggunakan sistem informasi berbasis Si Brascho yang
merupakan instrumen bagi civitas pendidik disana dan orang tua untuk
selalu memonitoring kegiatan dan perkembangan perilaku peserta didik
dengan menggunakan sistem informasi berbasis Si Brascho. Sistem ini
merupakan akronim dari Brawijaya Smart School, sesuai dengan namanya
Si Brascho dikembangkan sebagai sistem terintegrasi yang menghubungkan
ruang kerja seluruh civitas akademik Brawijaya Smart School (BSS) dan
civitas stackeholder, hingga bisa diakses oleh orang tua untuk memantau

perkembangan anaknya.

Berangkat dari berbagai realita yang telah dijabarkan maka penulis
tertarik dan merasa penting untuk melakukan penelitian ini. Untuk menggali
bagaimana proses dan tahap-tahap internalisasi karakter religius dengan
menggunakan sistem Si Brascho tersebut, sehingga peserta didik disana bisa
terbentuk menjadi generasi yang baik dan unggul secara akhlak dan
karakter. Dengan ini peneliti mengambil judul “Internalisasi Karakter
Religius Peserta Didik Melalui Program Demerit Dan Merit Poin
Sistem Informasi Berbasis Si Brascho Di SMA Brawijaya Smart School

(BSS) Kota Malang”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan masalah diatas, maka masalah secara garis besar dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Internalisasi Karakter Religius Peserta
Didik Melalui Program Demerit Dan Merit Poin Sistem Informasi Berbasis
Si Brascho Di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang?”.

Adapun secara khusus fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan internalisasi karakter religius peserta didik
melalui program de merit dan merit poin sistem informasi berbasis Si

Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang?
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2. Bagaimana implementasi program demerit dan merit poin berbasis Si

Brascho pada internalisasi karakter religius peserta didik di SMA
Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang?

Bagaimana evaluasi dalam penerapan internalisasi karakter religius
peserta didik melalui program de merit dan merit poin sistem informasi
berbasis Si Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota
Malang?

C. Tujuan Penelitian

Dari masalah yang tertera diatas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian

adalah:

1.

Mengetahui perencanaan internalisasi karakter religius peserta didik
melalui program de merit dan merit poin sistem informasi berbasis Si
Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang
Mengetahui implementasi program demerit dan merit poin berbasis Si
Brascho pada internalisasi karakter religius peserta didik di SMA
Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang

. Mengetahui evaluasi dalam penerapan internalisasi karakter religius

peserta didik melalui program de merit dan merit poin sistem informasi
berbasis Si Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota
Malang

D. Manfaat Penelitian

Bedasarkan tujuan penelitian diatas, kegunaan penelitian ini decara

umum dapat dibedakan menjadi dua bagian, yakni:

1.

Secara teoretis, penelitian ini di harapkan dapan menjadi ilmu
pengetahuan baru dalam rangka memperkarya khazanah pendidikan
Islam, dan menjadi wawasan baru bagi lembaga pendidikan lain dalam
mengembangkan internalisasi karakter religius peserta didik melalui
program de merit dan merit poin sistem informasi berbasis Si Brascho

di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang dan diharapkan
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dapat menjadi acuan bagi peneliti lebih lanjut pada bidang pendidikan

islam yang berkarakter.

. Bagi Peneliti dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah

khazanah ilmu pengetahuan tentang internalisasi karakter religius.

. Menjadi sumber data dan dasar pijakan bagi study penelitian lebih lanjut

yang dilakukan oleh peneliti berikutnya.

. Bagi Lembaga Pendidikan

Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan serta
menjadi pandangan baru bagi lembaga pendidikan lain dalam
menerapkan sistem internalisasi karakter religius peserta didik melalui
program de merit dan merit poin sistem informasi berbasis Si Brascho
dalam meningkatkan karakter religius peserta didik, serta dapat
meningkatan pengawasan terkait dengan pelaksanaan pembiasan-
pembiasaan religius yang dilakukan lembaga untuk peserta didik, agar
proses pembelajaran berjalan secara efektive dan efesien, serta
terbentuknya akhlak yang mulia dan sebagai acuan para pendidik, orang
tua, dan para staf ataupun pekerja yang menjalankan tugasnya dalam

proses pendidikan.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi Peneliti

Sebagai syarat dan ketentuan untuk menyelesaikan program
studi Strata 1 (S1) pada program studi Pendidikan Agama Islam di

Universitas Islam Malang.
b. Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai
bahan informasi dan rujukan serta dapat menjadi wawasan baru
tentang internalisasi karakter religius peserta didik melalui program
de merit dan merit poin sistem informasi berbasis Si Brascho dalam

meningkatkan karakter religius peserta didik.
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c. Bagi lembaga Sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas mutu dan karakter
religius dimasa yang akan datang

d. Bagi pemerintah, dapat menjadi masukan di dalam membina
lembaga sekolah menengah atas lainnya agar didadakan perbaikan
dan pengembangan yang relevan dan berkelanjutan dalam rangka
internalisasi karakter religius.

e. Bagi Universitas Islam Malang, dapat dijadikan pijakan dalam
desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif
khususnya terkait dengan penelitian sistem internalisasi karakter

religius di sekolah menengah atas.

E. Definisi Operasional

Definisi istilah ini digunakan sebagai sarana untuk mempermudah

dalam memahami maksud dan tujuan dari judul yang akan mencerminkan

isi dari skripsi ini sehingga tidak terjadi multi tafsir. Adapun definisi

istilahnya mengenai judul “Internalisasi Karakter Religius Peserta Didik

Melalui Program De Merit dan Merit Poin Sistem Informasi Berbasis Si

Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang yaitu:

1.

Internalisasi

Internalisasi merupakan suatu proses penghayatan, pendalaman,
penguasaan secara mendalam melalui binaan, bimbingan dan
sebagainya. Melalui proses penanaman sikap dalam diri pribadi
seseorang melalui binaan, bimbingan agar diri dapat menguasai secara
mendalam tentang suatu nilai serta menghayati sehingga dapat
tercermin dalam sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan standar yang
diharapkan. Dalam proses internalisasi dilakukan secara mendalam
untuk menghayati nilai-nilai agama yang dipadukan dengan nilai-nilai
pendidikan secara utuh harapannya agar dapat menyatu dalam
kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau watak

peserta didik (Saifullah, 2017).
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2. Karakter

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang, seperti definisi dari “The

stamp of individually or group impressed by nature, education or habit.”

REPOSITORY

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusai yang berhubungan

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan

University of Islam Malang

dan kebangsaan yang hal itu terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, perbuatan bedasarkan norma-norma agama, hukum, tata

krama, budaya dan adat istiadat.
3. Religius

Religius merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang di
implementasikan dalam bentuk sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, dan di aktualisasikan ke dalam
sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama baik yang
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama dan lingkungan, serta

memiliki rasa toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.
4. Sistem Poin

Sistem poin adalah pemberian poin kepada peserta didik yang
melanggar norma agama dan kebijakan yang sudah dibuat oleh sekolah
dengan memberikan sanksi atau punishman dalam bentuk penambahan
poin bedasarkan dengan jenis kategori norma atau kebijakan yang
dilanggar oleh peserta didik. Serta adanya pemberian poin plus sebagai
reward apabila peserta didik melakukan hal-hal terpuji yang bisa
dijadikan teladan bagi teman-temannya, hal itu dilakukan untuk
memberikan pernghargaan dan pengakuan agar peserta didik terus
mempertahankan hal tersebut dan dijadikan sebagai nilai dalam dirinya.
Sistem poin ini diperuntukan sebagai control bagi peserta didik agar

berada pada jalur yang seharusnya.
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5. Si Brascho

Si Brascho merupakan sistem informasi akademik (SIAKAD) yang
namanya Si Brascho. Sistem ini merupakan akronim dari Brawijaya

Smart Schooll (BSS). Sesuai dengan namanya Si Brascho dibangun

REPOSITORY

sebagai sistem terintegrasi yang menghubungkan ruang kerja seluruh

civitas akademik, semua akun guru dan civitas stakeholder Brawijaya

University of Islam Malang

Smart School (BSS), serta seluruh akun peserta didik yang bisa diakses
mereka dan orang tua, sistem informasi Si Brascho ini digunakan untuk
memberikan informasi update dari sekolah dan digunakan untuk proses
pemantauan dan pengawasan terkait dengan data peserta didik terlebih
pada proses pemberlakuan sistem demerit dan merit poin dalam

internalisasi karakter religius.

Dari beberapa definisi operasional disimpulkan bahwa judul yang
dimaksud adalah proses internalisasi karakter atau pembentukan
karakter yang dilakuakan melalaui tahapan yang intens melalaui
sosialisasi, pembinaan, bimbingan, control dan penghayatan, sehingga
nilai atau karakter yang ditransfer benar-benar tertanam dalam diri
peserta didik dan bisa diaktualisasikan dalam perilaku dan
kehidupannya. Ranahnya pada aspek religius aspek yang penting untuk
dimiliki oleh setiap insan dan dijadikan sebagai pedoman dan benteng
dalam menjalankan kehidupan dan arus perubahan. Yang di lakukan
melalaui proses sistem poin demerit dan merit poin sebagai faktor
pendukung suksesnya internalisasi karakter religius. Penilaian dan
perekapan semua kategori nilai, aspek perilaku serta kegiatan religius

sudah terintegrasi pada sistem infromasi Si Brascho.
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Setelah

dilakukan analisi hasi penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, maka

bab ini akan diuraikan kesimpulan dari pembahasan sekaligus saran-saran

yang dipandang perlu sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam

rangka internalisasi karakter religius peserta didik melalui program demerit

dan merit poin sistem informasi berbasi Si Brascho.

A. Kesimpulan

1.

Dalam perencanaan internalisasi karakter religius peserta didik melalui
program demerit dan merit poin sistem informasi berbasis Si Brascho di
SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang dengan melakukan;
Koordinasi dan Evaluasi Bekrelanjutan, Buku Pedoman Siswa, Program
Kegiatan Keagamaan, Sistem Si Brascho. Dengan tahapan rencana
internalisasi, transformasi, transaksi dan transinternalisasi
Implementasi program demerit dan merit poin berbasis Si Brascho pada
internalisasi karakter religius peserta didik di SMA Brawijaya Smart
School (BSS) Kota Malang yaitu dengan tahapan: (1) Persiapan
Koordinasi dan Evaluasi Berkelanjutan: Koordinasi wakil kepala
kesiswaan dan kepala sekolah, Morning Report, Meeting Committee,
Pembinaan Pengewas Sekolah, MPK' Osis, (2) Tahapan Sosialisasi:
MPLS, Rapat Wali Murid, Buku Pedoman Siswa, Morning Report, Apel
pagi / pembinaan wali kelas, (3) Tahapan pembiasaan budaya religius,
(4) Tahapan teguran / mengingatkan, (5) Tahapan punishman (demerit
poin) / reward (merit poin), (6) Tahapan pembinaan.

Evaluasi dalam penerapan internalisasi karakter religius peseerta didik
melalaui program demerit dan merit poin sistem informasi berbasis Si
Brascho di SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang. Evaluasi
ini secara keseluruhan dalam penerapan program tersebut yang meliputi
aspek pendukung, penghambat dan evaluasi / solusi. Yang hasilnya

ditemukan: Faktor pendukung: 1) Pengorganissian SDM, SDM yang

192
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masih muda-muda memiliki inovasi dan mudah diajak kerja sama, 2)
Pengadaan sarana dan prasarana 3) Penciptaan situasi yang kondusif /
dukungan dari semua warga sekolah. Faktor Penghambat: 1)
Miskomunikasi, salah faham dalam memamahi tugas dan tanggung
jawab (miskomunikasi), 2) Perspektif guru yang salah, belum 100%
guru / pendidik yang tidak sepenuhnya menjalankan tugasnya dalam
memberikan poin ke peserta didik yang melanggar norma karena takut
emagenya jelek di mata peserta didik, 3) PSM (Praserta Masyarakat)
yang belum maksimal, terbatasnya control dari sekolah dalam
lingkungan peserta didik tinggal. Evaluasi: 1) Pendekatan, penyesuaian
dalam memberikan teguran dan mengingatkan dan pendekatan tidak
langsung poin, 2) Kebijakan waktu, memberikan rentan waktu
pemberian poin setelah kejadian pelanggaran untuk memberikan ruang
kepada peserta didik yang mendapat poin demerit (poin minus) apakah
ingin melakukan klarifikasi kebenaran atau tidak, 3) Penyempurnaan
indikator kebijakan, lebih spesifik dan detail terkait dengan kategori
norma pelanggaran, seperti jenis pelanggaran, aspeknya, periciannya, 4)
Konsistensi dalam mengingatkan, harus selalu mengingatkan baik
kepada pendidik dan peserta didik agar tetap satu visi dan misi dan

kinerja dalam menginternalisasi karakter di sekolah.
B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan
tentang hasil tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut: (1) Kepada SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota Malang lebih
terorganisir lagi terkait dengan penjadwalan rapat koordinasi dan evaluasi
berkelanjutan, (2) Kepada SMA Brawijaya Smart School (BSS) Kota
Malang, agar dalam implementasi sistem poin jenis norma bisa lebih
dikembangkan, dispesifikan dan di perjelas lagi dalam perinciannya, agar
tidak terjadi salah faham antara peserta didik, orang tua terhadap sekolah,
(3) Guru, dalam pendekatan lebih disesuaikan lagi bagaimana peserta didik
bisa merasa nyaman dan dihargai, serta lebih taat dalam menjalankan tugas

seseuai dengan tupoksi dan tanggung jawabnya baik dalam memberikan
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poin dalam internalisasi karakter disekolah (4) Bagai orang tua peserta didik
dan PSM (Praserta Masayarakat), diharap lebih memerhatikan anaknya baik
dalam aspek perhatian pada perekembangan perilaku atau sikap anak,
memonitoring anak dalam menjalankan kewajiban agamanya, dan
menyuguhkan lingkungan keluarga yang mendukung proses internalisasi
karakter religius, dan dalam mendukung kebijakan sistem poin ini dengan
bekerjasama dengan pihak sekolah. Karena anak lebih banyak
menghabiskan waktunya dirumah, dan sekaligus lingkungan luar juga
berpengaruh terhadap perkembangan karakter dan perilaku peserta didik,
maka perlunya control dari orang tua ketika berada dirumah, (5) Kepada
peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar peneliti lain melakukan
penelitian dengan aspek yang berbeda, seperti pada aspek penguatan dan

dampak internalisasi karakter religius dengan sistem poin.
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